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要旨 

 

ナディア・ファトーリア・マルダーニ．２０１３年．ドラマ『リバウンド』

において大場信子が受けたビューティー・ミスを通じた女性への抑圧．ブ

ラウィジャヤ大学日本語学科 

指導教員 ；(1) フィトリアナ・プスピタ・デウィ  

    (2) 二・マデ・サヴィトリ・パラミタ 

 

キーワード ；女性の抑圧、ドラマ、ナオミ・ウォルフのビューティー・

ミス理論、ミセーエンーシーン 

 

 最初のフェミニストの活動が行なわれて以来、女性たちが男性の力を取

りこわしてきた。それとともに、美容は男性にとって、女性を虐げるため

の新しい方法になっている。それで、ドラマ『リバウンド』において、美

容がどのように大場信子を虐げているのかを研究することにした。 

 このドラマにおける抑圧を見つけるために、ビューティー・ミス理論と

映画理論を使った。ビューティー・ミス理論の中にプロフェッショナル・

ビューティー・クアリフィケションと医学界からの抑圧とアノレクシアも

使った。 

 結果として、このドラマに抑圧を見つけた。このドラマの中では、男性

と労働環境と医学界からの抑圧が映し出されていた。そして、アノレクシ

アを経験した大場信子にも映し出されていた。 

 次の研究者は、このドラマについて同じ問題を研究することができると

思う。しかし、違うキャラクターを研究してフェミニスト・ラディカル理

論を使って欲しい。 

 

 

 

 

 



 

ABSTRAK 

 

Mardhani, Nadya Fathlia. 2013. Penindasan Terhadap Perempuan Melalui Mitos 

Kecantikan Yang Dialami Oleh Tokoh Oba Nobuko dalam Drama Rebound Karya 

Nagumo Seiichi. Program Studi Sastra Jepang. Fakultas Ilmu Budaya. Universitas 

Brawijaya. 

Pembimbing : 1) Fitriana Puspita Dewi 2) Ni Made Savitri Paramita 

Kata Kunci : Penindasan Terhadap Perempuan, Serial Drama Rebound, Mitos   

  Kecantikan Naomi Wolf, Mise en Scene. 

 

Sejak munculnya gerakan feminis gelombang pertama, kaum perempuan 

telah mendobrak struktur kekuasaan yang dilakukan oleh laki-laki. Sementara 

pada saat bersamaan, kecantikan menjadi cara baru bagi laki-laki untuk menindas 

perempuan. Oleh karena itu, dalam penelitian kali ini penulis meneliti bagaimana 

kecantikan akhirnya menindas perempuan, yang dialami oleh tokoh Oba Nobuko 

dalam serial drama Rebound karya Nagumo Seiichi. 

 Pada penelitian kali ini, penulis menggunakan teori mitos kecantikan milik 

Naomi Wolf yang mencakup Profesional Beauty Qualification, tekanan dunia 

medis terhadap bentuk tubuh dan munculnya rasa lapar serta anoreksia. Dalam 

meneliti serial drama Rebound ini, penulis juga menggunakan teknik mise-en-

scene. 

 Hasil penelitian kali ini menunjukkan bahwa dalam serial drama Rebound 

terdapat dialog serta adegan yang membuktikan adanya penindasan yang 

dilakukan oleh laki-laki, institusi kerja, dunia medis serta munculnya rasa lapar 

dan anoreksia yang dialami oleh tokoh Oba Nobuko. 

 Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti serial drama ini, dapat 

meneliti tentang bentuk penindasan yang dialami oleh tokoh laki-laki dalam 

drama Rebound dan disarankan untuk menggunakan teori feminisme radikal. 
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